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 Abstrak : Pendidikan khususnya pada setiap bangsa 
dengan tujuan untuk menciptakan sumber energi 
individu yang berkualitas dan mampu mengikuti 
perubahan zaman merupakan salah satu metode 
yang memerlukan ketelitian dan pengetahuan untuk 
memahami hasil pelatihan. Program penyadaran 
siswa di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 3 
Kediri. Bentuk penelitian kuantitatif dengan gambar 
30 siswa kelas 11 jurusan Hukum Kecantikan 
Sekolah Menengah Pertama (SMK) Negri 3 Kediri. 
Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi dan 
kuisioner respon siswa. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah Validity Test, Reality Test, dan T 
Test. Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji T 
parsial menunjukkan pengaruh variabel media video 
tutorial (X) terhadap hasil belajar (Y).hasil analisis 
didapat nilai sig. variabel (X) sebesar 0,012 0,05. Dan 
nilai T hitung (2.673) T tabel (1.697), maka H0 ditolak 
dan H1 diterima. Dari hipotesis, dapat disimpulkan 
bahwa media pembelajaran yang menggunakan video 
tutorial cocok untuk diterapkan kepada pada program 
keterampilan ahli kecantikan kelas XI SMK Negeri 3 
Kediri. Kesimpulan Penggunaan media video tutorial 
dapat meningkatkan prestasi belajar praktik 
pemangkasan graduasi di SMK Negeri 3 Kediri. 
Dengan menggunakan media video tutorial, siswa 
dapat lebih jelas memahami langkah-langkah 
pemangkasan rambut graduasi, sehingga 
meningkatkan keterampilan dan hasil belajar mereka 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan suatu komponen fundamental bagi kemajuan bangsa 

dan kehidupan manusia. Pendidikan juga memiliki tujuan untuk menghasilkan 

sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas unggul dan mampu mengikuti 

kemajuan teknologi yang semakin maju untuk mendorong perkembangan negara. 

Pendidikan yang berkualitas merupakan hasil dari proses yang berjalan dengan baik, 

bermanfaat dan efisien dalam meningkatkan kualitas Pendidikan. 

https://ejournal.lumbungpare.org/index.php/maras
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Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dirancang untuk memberikan siswa 

keterampilan yang dibutuhkan di dunia kerja. Salah satu jurusan populer di SMK 

adalah tata kecantikan. Siswa jurusan ini wajib menguasai berbagai keterampilan, 

termasuk memotong rambut. Keterampilan memotong rambut ini melibatkan 

pemahaman teori dan latihan praktik yang cukup. Tujuan utama SMK adalah 

mencetak lulusan yang siap kerja. Jurusan tata kecantikan di SMK bertujuan 

menghasilkan lulusan yang terampil dalam berbagai perawatan kecantikan, salah 

satunya adalah memotong rambut.  

Secara "ethymology", kata "pangkas" berarti "potong", jadi pemangkasan adalah 

suatu proses memotong. Di dunia kecantikan, pemangkasan rambut secara umum 

berarti mengurangi panjang rambut seseorang dengan teknik tertentu. Teknik ini 

dapat memperindah dan mengubah bentuk rambut sesuai dengan bentuk wajah, jenis 

rambut, dan kepribadian seseorang untuk menghasilkan model pangkasan yang 

diinginkan (Ida Prihantina, 2017). 

Arsyad (2017) memaparkan bahwa pembelajaran sebagai proses di mana siswa, 

pendidik, dan bahan belajar saling bertukar informasi. Tujuan pembelajaran adalah 

untuk mengubah perilaku siswa dengan memberikan mereka kemampuan baru. 

Rohman (2019) menambahkan bahwa keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi 

oleh metode dan media pembelajaran yang digunakan. Media yang efektif mampu 

memikat perhatian siswa dan meningkatkan ketertarikan mereka dalam belajar. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh D. Sinta, A. Puspitorini, B. Yesi 

Wilujeng pada tahun 2023 berjudul "Penerapan Media Video Tutorial Praktik 

Pemangkasan Rambut Solid di SMK Negeri 3 Kediri". Penelitian menggunakan 

kuantitatif dengan teknik observasi. Tujuan dari penelitian ini adalah bahwa 

penelitian sebelumnya dapat menjadi acuan dan pembanding yang relevan bagi skripsi 

ini dalam menganalisis efektivitas penggunaan media video tutorial untuk 

memperbaiki prestasi belajar siswa pada mata pelajaran pemangkasan graduasi di 

SMK Negeri 3 Kediri. 

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Debyas Khalifah S., Titin S., 

Lilis J. pada tahun 2023 dengan judul "Pengembangan Video Pembelajaran Pangkas 

Rambut Teknik Graduasi Pada Mata Kuliah Pangkas Rambut" menggunakan metode 

Penelitian dan pengembangan (R&D) menggunakan pendekatan kuantitatif. Tujuan 

dari penelitian ini adalah memiliki persamaan dalam hal pengembangan media 

pembelajaran berbasis video dan pendekatan kuantitatif, namun berbeda dalam 

metode penelitian dan objek penelitian yang dilakukan. 

 

METODE PENELITIAN  

Menurut Sugiyono (2019), Pendekatan penelitian kuantitatif merupakan 

pendekatan penelitian yang berlandaskan positivisme. Metode tersebut diterapkan 

pada kelompok atau sampel secara spesifik dengan menggunakan alat penelitian, data 

diperoleh dan kemudian dianalisis secara kuantitatif atau statistik., dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Secara umum, rancangan penelitian 

mencakup seluruh tahapan yang dibutuhkan dalam merencanakan dan melaksanakan 

penelitian. Ini termasuk semua langkah yang harus diambil oleh peneliti, mulai dari 

merumuskan teori dan konsekuensi praktisnya hingga analisis akhir data, yang 

kemudian disimpulkan dan diberi saran. Peneliti menggunakan metode penelitian 
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eksploratif yang dapat diartikan sebagai metode penelitian yang tujuannya untuk 

melihat bagaimana suatu aktivitas mengarah pada aktivitas lain dalam situasi yang 

diamati. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan 

daftar pertanyaan yang disebar untuk memperoleh responden survei yang selanjutnya 

data tersebut akan diolah menggunakan uji validitas, uji reliabilitas dan uji T. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Menurut hasil Uji Validitas, maka didapatkan hasil statistik yaitu: 

Tabel 1. Uji Validitas 

 
Pada tabel 1 di atas adalah hasil uji validitas yang menunjukkan di mana Nilai 

perhitungan r adalah lebih besar dari nilai korelasi 0,3. Dari tabel setiap variabel X 

(Media Video) dan Y (hasil belajar) lebih besar dibanding 0,3. Sehingga pada 

keseluruhan indikator tersebut dianggap valid, dan item pernyataan dalam kuisioner 

ini dapat diproses untuk uji lanjutan. 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Hasil dari perhitungan eksperimen ditunjukkan dalam tabel 2 bahwa reliabilitas 

yang terdiri dari item pernyataan yang dinyatakan reliabel. Tabel tersebut 

menunjukkan bahwa nilai koefisien reliabilitas cronbach’s alpha pada variabel media 
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video tutorial (X) sebesar 0,736 dan hasil belajar (Y) sebesar 0,681 Dan hasil di atas 

menunjukkan bahwa hasil nilai reliabilitas cronbach’s alpha lebih dari 0,6. 

Tabel 3. Hasil Uji T 

 
Berdasarkan hasil tes yang ditampilkan pada tabel 3, seperti yang ditunjukkan 

bahwa hipotesis yang diuji oleh peneliti menunjukkan hal berikut: Hipotesis pertama 

mengemukakan bahwa media pembelajaran berbasis video tutorial dapat diterapkan 

secara efektif untuk siswa pada materi pemangkasan graduasi di program keahlian 

tata kecantikan kelas XI di SMK Negeri 3 Kediri. Hasil pembacaan statistik 

menunjukkan titik signifikansi sebesar 0,012 lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak dan 

diperoleh H1. Dengan demikian dapat disimpulkan asumsi awal bahwa konektor 

pemaparan berdasarkan kutipan panduan memang mampu diterapkan pada modul 

untuk siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMK) 3 Kediri. 

Somayana (2020), alat pembelajaran adalah peralatan, proses , dan pendekatan 

yang digunakan untuk meningkatkan efektivitas komunikasi dan interaksi antara 

tutor dan siswa selama prosedur belajar mengajar di sekolah. alat pemaparan berperan 

sebagai perantara atau alat pelapor rekaman yang memuat tujuan pengajaran, dengan 

tujuan untuk memudahkan dan memaksimalkan komunikasi dan interaksi antara 

tutor dan peserta selama prosedur pemaparan di sekolah.  

Media, menurut Gerlach dan Elly (2015), dimaknai sebagai individu, materi, 

atau peristiwa diartikan sebagai individu, bahan, atau kejadian yang menciptakan 

lingkungan yang memungkinkan siswa untuk memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, dan perilaku. Dalam hal ini, guru, buku, sastra, dan batasan sekolah 

menjadi penghubung. Alat dalam proses penemuan biasanya berupa perangkat grafis, 

elektronik, atau grafik yang digunakan untuk mengumpulkan, mengukur, dan 

merekonstruksi data visual atau verbal. 

Pemilihan media pembelajaran berupa video tutorial dimaksudkan agar peserta 

didik dapat dengan praktis mengakses topik melalui link yang diberikan, serta dapat 

mempelajari kembali video tersebut. Dengan menjelaskan dan mendemonstrasikan 

teknik pemangkasan graduasi secara langkah per langkah, media video tutorial 

terbukti sangat efektif untuk membantu siswa memahami konsep dan mempraktikkan 

teknik tersebut dengan benar. 

Penggunaan sarana pembelajaran menggunakan video tutorial dipilih karena 

fasilitas dan infrastruktur di sekolah tersebut sudah memadai untuk mendukung 

penerapan media pembelajaran. Dengan mempertimbangkan kualitas konten, 

visualisasi, interaktivitas, dan kesesuaian dengan kurikulum, video tutorial yang 

direkomendasikan dapat menjadi sumber belajar yang efektif dalam membantu siswa 

menguasai teknik pemangkasan graduasi. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran 

berbasis video tutorial memperlihatkan pengaruh yang signifikan terhadap hasil 

belajar siswa di SMK Negeri 3 Kediri. Teori-teori yang relevan menjelaskan bahwa 
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penggunaan media video tutorial mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

praktis siswa melalui demonstrasi visual dan audio yang jelas. 

Selanjutnya, validitas dan reliabilitas instrumen penelitian menunjukkan 

bahwa data yang dikumpulkan dapat dipercaya dan diandalkan. Selain itu, hasil uji 

hipotesis (uji T) mengkonfirmasi adanya pengaruh positif yang signifikan dari 

pemanfaatan media video tutorial dalam mempengaruhi hasil belajar siswa. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran dapat 

disimpulkan sebagai berbasis video tutorial memberikan dampak yang berdampak 

besar terhadap hasil belajar siswa di SMK Negeri 3 Kediri. Mengacu pada teori-teori 

yang relevan, penggunaan video tutorial terbukti dapat meningkatkan pemahaman 

dan keterampilan praktis siswa melalui demonstrasi visual dan audio yang jelas. 

Validitas dan reliabilitas instrumen menunjukkan bahwa data yang diperoleh dapat 

dipercaya, sementara hasil uji T mengonfirmasi adanya pengaruh positif dan signifikan 

dari media video tutorial terhadap hasil belajar siswa. Tabel 1 seluruh item dalam 

angket untuk variabel media video tutorial dan hasil belajar menunjukkan nilai r-

hitung yang melebihi nilai kritis 0,3. Ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian ini 

valid, karena semua item angket secara tepat mencerminkan aspek yang diteliti. 

Tabel 2 mengindikasikan bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk kedua variabel—

media video tutorial dan hasil belajar—lebih dari 0,6, yaitu 0,736 untuk media video 

tutorial dan 0,681 untuk hasil belajar. Ini menunjukkan bahwa instrumen yang 

digunakan dapat dipercaya dan konsisten dalam mengukur variabel yang dimaksud. 

Tabel 3 menunjukkan hasil uji T yang bertujuan untuk menguji hipotesis 

validitas penjelasan video edukasi terhadap hasil pembelajaran mutakhir. Dengan 

faktor signifikan sebesar 0,012 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 maka H0 ditolak 

dan diperoleh Ha. Artinya, cara penggunaan video pembelajaran mempunyai dampak 

yang signifikan terhadap hasil belajar siswa”. 
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